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Pendahuluan

Usaha keripik ibu poniah yang beralamat di dusun betro 
wonosunyo gempol pasuruan merupakan usaha umkm home 
industri, usaha yang didirikan pada tahun 2014. Untuk kondisi 
saat ini  proses pembuatan singkong masih dilakukan secara 
manual dari proses pencucian sampai proses pengemasan dan 
ditemukan bahwa proses pemtongan memerlukan waktu yang 
paling lama. Jika permintaan konsumen banyak maka proses 
produksi membutuhkan peralatan mesin yang moderen 
sehingga dapat menunjang proses produksi lebih banyak dan 
untuk memudahkan kinerja dari karyawan yang ada di usaha 
ibu poniah.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan masalah:

1. Mengetahui biaya yang optimal dalam modifikasi mesin 
pemotong

2. Mengetahui modifikasi mesin yang menghasilkan hasil 
maksimum
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Metode

Metode yang digunakna dalam penelitian ini yaitu
mengggunakan metode Value Engineering.
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Hasil

Tampilan mesin pemotong setelah dilakukan modifikasi
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Pembahasan

Mesin potong keripik singkong yang sudah dimodifikasi dengan 
menggunakan 4 mata pisau pemotong yang bisa disetting 
ukuran ketebalannya,untuk body utama dan motor 
mengunakan mesin existing dari mesin selep. Penambahan alat 
bantu pendorong untuk memasukan singkong agar lebih safety 
serta timbangan digital untuk menimbang hasil potong 
singkong. Materil material tambahan pada body menggunakan  
dari besi Hollow galvanis 50 mm x 50 mm x 1 mm dan cover 
pisau menggunakan plat stainles 1 ml.Untuk biaya modifikasi 
menghabiskan biaya sebesar Rp1434.000
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Temuan Penting Penelitian

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa 
perencanaan nilai digunakan dalam perancangan mesin 
pemotong keripik singkong, hal ini berkaitan dengan tujuan 
penelitian yaitu tujuan biaya yang optimal, modifikasi mesin 
pemotong menghabiskan biaya Rp.1434.000, sedangkan 
pembelian mesin jadi seharga Rp.9.500.000. Biaya mdifikasi ini 
dinilai lebih murah dibandingkan pembelian mesin jadi dan tujuan 
fungsi, modifikasi mesin memiliki fungsi lebih banyak dibandingkan 
mesin jadi, dengan memiliki alat bantu pendorong serta 
timbangan digital.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut:

1. Membantu Ibu Poniah dalam meningkatkan kuantitas produksi 
kripik

2. Membantu melakukan analisa biaya yang dilakukan apabila 
dilakukan modifikasi mesin pemotong dari yang lama dengan 
yang baru
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